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Keuangan dan Perbankan Syariah 

 

Penilaian Kinerja Bank Umum Syariah di Indonesia Ditinjau Dari 

Pendekatan Islamicity Performance Index (IPI), Sharia Maqashid Index (SMI), 

dan Sharia Conformity and Profitability (SCnP) 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh dibutuhkannya penilaian kinerja bank syariah 

yang berbeda dari bank konvensional, sehingga masyarakat dan nasabah pun 

dapat melihat perbedaan bank syariah dengan bank konvensional. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kinerja bank umum syariah berdasarkan Islamicity 

Performance Index (IPI), Sharia Maqashid Index (SMI), dan Sharia Conformity 

and Profitability (SCnP). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

deskriptif dengan pendekatan cross sectional. Populasi pada penelitian ini adalah 

bank umum syariah di Indonesia dengan sampel penelitian Bank Muamalat, Bank 

Syariah Indonesia, dan BCA Syariah. Penilaian kinerja menggunakan metode IPI, 

SMI, dan SCnP. Berdasarkan hasil penilaian, kinerja dengan menggunakan 

metode IPI menunjukkan bahwa bank umum syariah di Indonesia sudah cukup 

baik, dan peringkat dengan persentase tertinggi berturut-turut adalah BSI, BMI, 

dan BCAS. Penilaian kinerja dengan menggunakan metode SMI menunjukkan 

bahwa bank umum syariah yang memiliki nilai tertinggi adalah BCAS, diikuti 

dengan BSI dan yang terakhir adalah BMI. Penilaian kinerja dengan 

menggunakan metode SCnP menunjukkan bahwa bank umum syariah di 

Indonesia masuk ke dalam golongan URQ (upper right quadrant), dan peringkat 

dengan persentase tertinggi berturut-turut adalah BSI, BCAS, dan BMI. Penelitian 

ini diharapkan memberikan manfaat sebagai bahan pertimbangan bank dalam 

membuat keputusan di masa depan terkhususnya pada indikator ZPR/PI dan 

DEWR. 

 

Kata Kunci: Penilaian Kinerja Bank Syariah, Islamicity Performance Index, 

Sharia Maqashid Index, Sharia Conformity and Profitability.  
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Performance Assessment of Sharia Commercial Banks in Indonesia Reviewed 

from the Islamicity Performance Index (IPI), Maqashid Syariah Index (MSI), 

and Shariah Conformity and Profitability (SCnP) Approaches 

 

ABSTRACT 

This research is motivated by the need to differentiate Islamic banks performance 

assessment from conventional banks, so public and customers can see the 

difference between them. This study aims to determine the performance of Islamic 

commercial banks based on Islamicity Performance Index (IPI), Sharia Maqashid 

Index (SMI), and Sharia Conformity and Profitability (SCnP). This study used 

descriptive quantitative methods with a cross sectional approach. The samples in 

this study are Bank Muamalat, Bank Syariah Indonesia, and BCA Syariah. 

Performance appraisal using IPI, SMI, and SCnP. Based on the results, 

performance using the IPI method shows that Islamic banks in Indonesia are quite 

good, and the ranks with the highest percentages are BSI, BMI, and BCAS. 

Performance assessment using the SMI method shows that the Islamic bank with 

the highest value is BCAS, followed by BSI and the last is BMI. Performance 

assessment using the SCnP method shows that Islamic banks in Indonesia are 

included in the URQ (upper right quadrant) group, and the ranks with the highest 

percentage are BSI, BCAS, and BMI. This research is expected to provide benefits 

as a consideration for banks in making decisions in the future, especially on 

ZPR/PI and DEWR indicators. 

 

Keywords: Sharia Bank Performance Assessment, Islamicity Performance Index, 

Sharia Maqashid Index, Sharia Conformity and Profitability.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 Kehadiran lembaga keuangan syariah (LKS) kini telah menjadi kekuatan 

dalam dunia ekonomi syariah di Indonesia. Salah satu lembaga keuangan tersebut 

adalah bank syariah. Bank syariah adalah lembaga keuangan yang menjalankan 

bisnis sesuai dengan prinsip hukum syariah (Yulianto et al., 2023). Berdasarkan 

data yang tercatat oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada 2021, terdapat 12 

Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia yang terdiri dari 2 Bank Pembangunan 

Daerah dan 10 Bank Swasta Nasional. Saat ini, pertumbuhan Dana Pihak Ketiga 

(DPK) Bank Syariah di Indonesia pun terus mengalami peningkatan sejak tahun 

2017 hingga 2022. DPK BUS di Indonesia tumbuh 10.03% dari 365,421 triliun 

rupiah pada tahun 2021 menjadi 402,055 triliun rupiah pada tahun 2022 (Otoritas 

Jasa Keuangan, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa bank syariah terus 

mengalami pertumbuhan. 

Perkembangan bank sangat pesat dalam rangka menjalankan fungsi 

intermediasi dana masyarakat. Pemerintah Indonesia juga telah menugaskan 

otoritas moneter yaitu Bank Indonesia (BI) dan OJK untuk memantau, 

mengendalikan, dan mengatur seluruh perangkat kebijakan operasional 

perbankan agar sistem perbankan nasional berjalan dengan baik. Salah satu 

indikator sistem perbankan nasional dinilai baik tercermin dari meningkatnya 

aktivitas indikator kesehatan perbankan nasional, termasuk perbankan syariah 

(Hartono & Sobari, 2017). Dalam menilai tingkat kesehatan bank, terdapat empat 

(4) faktor penting. Berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 

10/SEOJK.03/2014, salah satu faktor penting itu adalah dengan melakukan 

penilaian terhadap kinerja bank. 

Dalam menilai kinerjanya, bank syariah sendiri masih menggunakan rasio 

keuangan. Sementara rasio keuangan mengutamakan mencari keuntungan 

duniawi (profit oriented), perbankan syariah seharusnya lebih mengutamakan 

mencari keuntungan akhirat (falah oriented) serta memberikan manfaat bagi 

masyarakat (maslahah) (Yulianto et al., 2023). Penilaian kinerja bank dilakukan 
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untuk mengukur kredibilitas suatu bank syariah. Bank Syariah dalam 

menjalankan kegiatannya harus memiliki kredibilitas, karena kredibilitas suatu 

bank akan menunjukkan apakah bank tersebut dapat dipercaya. Penilaian bank 

syariah yang sering dilakukan cenderung menilai kinerja finansial, dan penilaian 

kinerja sosial masih belum mendapatkan banyak perhatian. Padahal dalam 

menilai kinerjanya, baik dari sisi finansial maupun sisi sosial seharusnya berjalan 

secara beriringan. 

Kinerja perbankan syariah biasanya diukur menggunakan lebih banyak 

indikator penggunaan atau tolok ukur kinerja keuangan daripada mengukur 

kinerja perbankan konvensional. Hal ini mengakibatkan banyak pelaku 

perbankan syariah tidak dapat melihat dengan jelas perbedaan antara perbankan 

syariah dan perbankan konvensional (Hartono & Sobari, 2017). Penilaian kinerja 

bank syariah saat ini menggunakan tolak ukur penilaian kinerja finansial yang 

diadaptasi dari bank konvensional, seperti CAMELS (Capital, Aset, Management, 

Earning, Liquidity, Sensitivity to Market Risk) ataupun RGEC (Risk Profile, 

Good Corporate Governance, Earnings, Capital), akibatnya penilaian kinerja 

yang berdasarkan tolak ukur bank konvensional tersebut belum menunjukkan 

kinerja bank syariah sebenarnya sebagai sub sistem dari ekonomi Islam.  

Pengukuran kinerja perbankan syariah menggunakan tolak ukur kinerja 

perbankan konvensional menciptakan ketidaksesuaian antara metrik kinerja bank 

konvensional dan tujuan perbankan syariah yang lebih luas (Hartono & Sobari, 

2017). Selain itu, metode penilaian kinerja bank syariah yang diduplikasi dari 

metode penilaian kinerja bank konvensional tentu tidaklah tepat, karena 

keduanya memiliki karakteristik yang berbeda (Prasetiyo, 2022).  

Seperti yang diketahui bahwa bank syariah memiliki prinsip dan filosofi 

yang berbeda dengan bank konvensional. Meskipun perbedaan-perbedaan 

tersebut diakui secara luas, namun tidak ada pembahasan yang mendetail tentang 

pokok bahasan yang mengarah ke masing-masing jenis pengukuran kinerja bank. 

Dalam penelitian Mohammed et al., (2008) menunjukkan kinerja bank syariah 

tidak dapat menghasilkan performa yang tinggi dalam tiap rasio, alternatif, dan 

indikator pada penilaian kinerja secara syariah. Hal ini menunjukkan 

inkonsistensi bank syariah dalam berfokus pada objektif syariah secara 
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keseluruhan. Hal ini memunculkan beberapa pertanyaan terkait seperti apakah 

meniru penilaian kinerja perbankan konvensional dan hasil kinerja yang suram 

merupakan cerminan dari kinerja bank syariah yang benar-benar buruk atau hasil 

dari ketidaksesuaian antara tujuan bank syariah dan pengukuran kinerjanya 

(Mohammed & Taib, 2015).  

Eksistensi bank syariah diharapkan dapat memberikan manfaat (maslahah) 

bagi kepentingan umum dan kesejahteraan manusia. Dengan demikian, kinerja 

bank syariah seharusnya diukur dengan tidak hanya mempertimbangkan aspek 

keuangan saja tetapi juga harus memperhatikan aspek sosial (Deza & Sofyani, 

2022). Hasil tersebut menunjukkan perlunya mengidentifikasi skala atau index 

untuk mengukur kinerja perbankan syariah yang berbeda dengan teknik 

pengukuran perbankan konvensional yang perlu dikembangkan sebagai bagian 

dari penerapan konsep syariah (Hartono & Sobari, 2017). 

Untuk mengukur kinerja perbankan syariah, terdapat beberapa metode 

yang tersedia. Metode yang tersedia itu berasal dari studi yang dilakukan agar 

penilaian kinerja sesuai dengan karakteristik bank syariah. Studi terdahulu telah 

berusaha menyempurnakan index pengukuran kinerja untuk mencerminkan 

karakteristik dan tujuan perbankan syariah (Ramdhoni & Fauzi, 2020). Studi 

penilaian kinerja yang dijadikan acuan pada penelitian ini adalah: studi mengenai 

Islamic Performance Index (IPI) yang diperkenalkan oleh Hameed et al., (2004), 

lalu Sharia Maqashid Index (SMI) yang dilakukan oleh Mohammed et al., (2008), 

dan studi kinerja yang menghasilkan Sharia Conformity and Profitability (SCnP) 

oleh Kuppusamy et al., (2010). 

Penggunaan metode pengukuran kinerja seperti Islamicity Performance 

Index, Sharia Maqashid Index ataupun Sharia Conformity and Profitability 

sendiri sebenarnya belum tergambarkan secara spesifik oleh negara lain. Akan 

tetapi, beberapa negara yang mengaplikasikan ekonomi Islam memiliki 

peraturannya tersendiri yang telah disesuaikan dengan prinsip syariah. Beberapa 

negara mengadopsi standar AAOIFI sebagai patokan penilaian kinerjanya. 

Beberapa negara tersebut contohnya adalah Bahrain, Dubai, Yordania, Lebanon, 

Qatar, Sudan, dan Suriah.  
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Saat ini di Indonesia belum memiliki peraturan yang spesifik mengenai 

penilaian kinerja sosial pada bank syariah. Perbankan syariah di Indonesia hanya 

mematuhi peraturan yang dikeluarkan oleh OJK dan DSN. Indonesia sebagai 

negara yang juga mengaplikasikan ekonomi Islam seharusnya tidak tertinggal 

dan hendaknya memiliki metode penilaian yang sesuai dengan prinsip syariah 

pula.  

Metode penilaian kinerja bank dengan metode Islamicity Performance 

Index (IPI) telah dilakukan oleh beberapa peneliti lainnya, yaitu: Hayati & 

Ramadhani, (2021), Kristianingsih et al. (2021), Kurniawan et al. (2021), Felani 

et al. (2020), Azwirman et al. (2019), Makruflis (2019), Mayasari (2020); Mutia 

et al. (2019) dan penelitian lainnya. Penilaian menggunakan Islamicity 

Performance Index dapat memberikan pemahaman akan kesesuaian dengan 

prinsip Islam, memaparkan praktis etika dan tanggung jawab mengevaluasi 

dampak sosial dan ekonomi, meningkatkan transparansi dan akuntabilitas bank, 

juga memandu pengambilan keputusan yang strategis. 

Metode lainnya, yakni Sharia Maqashid Index (SMI) juga telah dilakukan 

oleh beberapa peneliti sebelumnya. Sharia Maqashid Index yang dikembangkan 

oleh Mohammed et al., (2008) ini ditujukan untuk mengukur kinerja perbankan 

syariah berdasarkan prinsip-prinsip maqashid syariah agar sesuai dengan 

tujuannya, yakni menciptakan keseimbangan sosial-ekonomi. Metode ini tidak 

hanya berfokus pada keuntungan dan pengukuran keuangan lainnya, akan tetapi 

juga memasukkan nilai-nilai lain dari perbankan yang mencerminkan ukuran 

manfaat non profit yang sesuai dengan tujuan bank syariah. Metode ini telah 

diaplikasikan dalam banyak penelitian ilmiah di berbagai negara dalam 

pengukuran kinerja perbankan syariah, namun masih relatif sedikit dilakukan di 

Indonesia. Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya antara lain 

adalah Sholichah (2022), Deza & Sofyani (2022), Dwi Priyatno et al. (2022), 

Kristianingsih et al. (2021), Faizah & Alvita (2021), Mursyid et al. (2021), Satria 

et al. (2021), Juniarti & Jamilah (2020), Suhada & Pramono (2019), Setiyobono 

et al. (2019), Cakhyaneu (2018), Hartono & Sobari (2017), Mutia & Musfirah 

(2017), dan masih banyak lainnya. Ada pula yang menggabungkan Sharia 
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Maqashid Index (SMI) dengan Sharia Conformity and Profitability (SCnP) dan 

CAMELS seperti Ramdhoni & Fauzi (2020). 

Metode penilaian kinerja bank syariah yang ketiga adalah Sharia 

Conformity and Profitability (SCnP). Dengan menggunakan metode ini, penilaian 

kinerja dapat dilakukan secara komprehensif. Sharia Conformity memastikan 

kepatuhan akan prinsip syariah dan mempromosikan praktis etis, sedangkan 

Profitability mengevaluasi kinerja keuangan dan daya saing bank. Maka, metode 

ini memberikan pandangan menyeluruh tentang kinerja bank, dengan 

mempertimbangkan kepatuhan syariah dan kelayakan finansial. Terdapat 

beberapa penelitian yang menggunakan metode ini, diantaranya adalah penelitian 

yang dilakukan oleh  Fatoni et al., (2021), Tri & Astuti (2020), Ubaidillah & 

Astuti (2020). Ada pula yang menggabungkannya dengan metode Sharia 

Maqashid Index (SMI), seperti yang dilakukan oleh Mustaring (2022) dan 

Prasetyowati & Handoko (2019). Selain itu, ada yang menggabungkan penilaian 

Sharia Conformity and Profitability (SCnP) dengan penilaian konvensional 

seperti CAMEL yang dilakukan oleh Ratnaputri (2014), dan RGEC yang 

dilakukan oleh Siregar & Shifa (2021).  

Dari latar belakang di atas, penulis tertarik melakukan penelitian dengan 

menggunakan tiga metode penilaian kinerja syariah, yakni Islamicity 

Performance Index (IPI), Sharia Maqashid Index (SMI), dan Sharia Conformity 

and Profitability (SCnP). Dengan menggunakan tiga (3) metode tersebut, 

terdapat indikator-indikator yang berbeda antara satu sama lainnya. Oleh karena 

itu, perbedaan-perbedaan itulah yang akan membuat analisis kinerja bank syariah 

bisa dilakukan dengan lebih akurat. Penelitian dengan menggunakan ketiga 

metode tersebut sekaligus pun belum banyak dilakukan oleh penelitian 

sebelumnya. Dengan demikian, penulis tertarik melakukan penelitian dengan 

judul “Penilaian Kinerja Bank Umum Syariah di Indonesia Ditinjau Dari 

Pendekatan Islamicity Performance Index (IPI), Sharia Maqashid Index (SMI), 

dan Sharia Conformity and Profitability (SCnP)”. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

 Dengan meningkatnya pertumbuhan bank syariah di Indonesia, 

menunjukkan pula bahwa minat dan kepercayaan masyarakat pada bank syariah. 
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Didukung oleh Indonesia yang menjadi negara dengan penduduk muslim 

terbanyak di dunia, perbankan syariah di Indonesia memiliki perspektif yang 

menjanjikan ke depannya. Maka dari itu, dibutuhkan pula penilaian kinerja yang 

sesuai pula dengan prinsip syariah, sehingga masyarakat dapat melihat perbedaan 

yang signifikan akan penilaian kinerja di bank konvensional dengan bank syariah.  

Penilaian kinerja pada bank syariah seharusnya tidak hanya berfokus pada 

bisnis, melainkan juga harus mementingkan sisi sosial. Oleh karena itu, 

dibutuhkan penilaian kinerja yang sesuai, yakni dengan menggunakan penilaian 

kinerja secara syariah, di mana yang diukur tidak hanya sebatas sisi finansialnya, 

melainkan juga dari sisi sosialnya. Penggunaan metode penilaian kinerja seperti 

halnya Islamicity Performance Index (IPI), Sharia Maqashid Index (SMI), dan 

Sharia Conformity and Profitability (SCnP) sebenarnya belum tergambarkan 

secara spesifik oleh negara lain. Namun, beberapa negara yang mengaplikasikan 

ekonomi Islam seperti Bahrain, Dubai, Yordania, Lebanon, Qatar, Sudan, dan 

Suriah sudah mengadopsi standar AAOIFI sebagai patokan penilaian kinerjanya.  

Saat ini di Indonesia belum memiliki peraturan yang spesifik mengenai 

penilaian kinerja sosial pada bank syariah. Perbankan syariah di Indonesia hanya 

mematuhi peraturan yang dikeluarkan oleh OJK dan DSN. Indonesia sebagai 

negara yang juga melakukan ekonomi Islam seharusnya tidak tertinggal dan 

hendaknya memiliki metode penilaian yang sesuai dengan prinsip syariah pula. 

Penelitian ini dilakukan untuk melakukan penilaian kinerja bank syariah dengan 

menggunakan tiga (3) metode, yaitu Islamicity Performance Index (IPI), Sharia 

Maqashid Index (SMI), dan Sharia Conformity and Profitability (SCnP). Atas 

dasar tersebut, peneliti ingin melakukan observasi dan analisis lebih lanjut.  

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijelaskan di atas, maka 

pertanyaan pada penelitian ini, ialah: 

1. Bagaimanakah kinerja bank umum syariah di Indonesia pada tahun 2021-

2022 menggunakan metode Islamicity Performance Index (IPI)? 

2. Bagaimanakah kinerja bank umum syariah di Indonesia pada tahun 2021-

2022 menggunakan metode Sharia Maqashid Index (SMI)? 
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3. Bagaimanakah kinerja bank umum syariah di Indonesia pada tahun 2021-

2022 menggunakan metode Sharia Conformity and Profitability (SCnP)?  

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan di atas, maka tujuan dari penelitian ini, ialah: 

1. Menganalisis kinerja bank umum syariah di Indonesia pada tahun 2021-2022 

berdasarkan metode Islamicity Performance Index (IPI). 

2. Menganalisis kinerja bank umum syariah di Indonesia pada tahun 2021-2022 

berdasarkan metode Sharia Maqashid Index (SMI). 

3. Menganalisis kinerja bank umum syariah di Indonesia pada tahun 2021-2022 

berdasarkan metode Sharia Conformity and Profitability (SCnP). 

1.5 Manfaat Penelitian 

Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

kepada beberapa pihak, diantaranya: 

1. Manfaat Aspek Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memahami dan 

mengembangkan wawasan, informasi, serta pemikiran dan ilmu pengetahuan 

mengenai kinerja bank umum syariah dengan menggunakan metode 

Islamicity Performance Index (IPI), Sharia Maqashid Index (SMI), dan 

Sharia Conformity and Profitability (SCnP) 

2. Manfaat Aspek Praktis 

a. Bagi peneliti, sebagai implementasi dari ilmu-ilmu yang diperoleh selama 

perkuliahan dan menambah pengalaman peneliti dalam penelitian di 

bidang penilaian kinerja dan memahami lebih dalam pengetahuan 

mengenai bank syariah. 

b. Bagi akademis, hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

landasan dalam melakukan penelitian selanjutnya. 

c. Bagi Bank Syariah, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi rujukan 

atau bahan pertimbangan dalam melakukan penilaian kinerjanya  baik 

menggunakan metode Islamicity Performance Index (IPI), Sharia 

Maqashid Index (SMI), maupun Sharia Conformity and Profitability 

(SCnP). 
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d. Bagi calon investor, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi informasi 

tambahan yang dibutuhkan dalam pertimbangan melakukan investasi di 

bank umum syariah yang ingin dituju. 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan ini merupakan penjabaran yang bertujuan 

memberikan gambaran akan tiap bab dari penelitian ini, sehingga akan 

memberikan penjelasan secara singkat, jelas dan sistematis, sehingga susunan 

pembahasannya pun runtut, dan diharapkan pembaca dapat dengan mudah 

memahami isi penelitian yang dilakukan peneliti. Susunan penelitian ini 

dilakukan melalui lima bab yang terdiri dari: 

Bab I: Pendahuluan 

Bab ini merupakan pendahuluan yang terdiri dari enam poin pembahasan, 

yakni: latar belakang yang menjelaskan alasan peneliti memilih penelitian, 

rumusan masalah yang menjelaskan akar masalah penelitian, pertanyaan 

penelitian menjelaskan pertanyaan terkait permasalahan yang akan ditulis, tujuan 

penelitian menjelaskan tentang sasaran yang akan dicapai dalam penelitian, 

manfaat penelitian yang menjelaskan manfaat baik secara teoritis maupun praktis 

yang diharapkan didapat dari penelitian, dan sistematika penulisan skripsi yang 

menjelaskan susunan atau urutan dari penelitian yang disajikan. 

Bab II: Tinjauan Pustaka 

Bab ini menjelaskan tentang tinjauan pustaka yang berisi landasan teori 

yang menjelaskan teori-teori yang mendukung penelitian terkait penilaian kinerja 

bank syariah dengan metode Islamicity Performance Index (IPI), Sharia 

Maqashid Index (SMI), dan Sharia Conformity and Profitability (SCnP) serta 

teori pendukung lainnya. Selain itu, tinjauan pustaka juga memuat penelitian 

terdahulu dan kerangka pemikiran yang mana beberapa teori, konsep, dan hasil 

penelitian terdahulu yang relevan dengan masalah penelitian diambil. 

Bab III: Metode Penelitian 

Bab ini menjelaskan metodologi yang digunakan dalam penelitian ini, 

yakni meliputi: kerangka konsep, definisi operasional, jenis penelitian, objek 

penelitian, metode pengambilan sampel, jenis dan sumber data penelitian, metode 

pengumpulan data, dan metode analisa data. 
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Bab IV: Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Bab ini menyajikan hasil penelitian analisa penilaian kinerja bank umum 

syariah di Indonesia dengan metode Islamicity Performance Index (IPI), Sharia 

Maqashid Index (SMI), dan Sharia Conformity and Profitability (SCnP). 

Bab V: Penutup  

Bab ini menyajikan kesimpulan penelitian dari awal hingga akhir serta 

saran yang menjadi acuan dalam melakukan penelitian bagi pihak yang dapat 

mengambil manfaat penelitian ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.Kesimpulan 

Berdasarkan penilaian kinerja BUS menggunakan metode Islamicity 

Performance Index, Sharia Maqashid Index, dan Sharia Conformity and 

Profitability yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Metode Islamicity Performance Index terdiri dari enam (6) rasio, yakni: PSR, 

ZPR, EDR, DEWR, IIv, dan IIr. Berdasarkan hasil penilaian, urutan 

peringkat bank berdasarkan metode IPI adalah Bank Syariah Indonesia, lalu 

Bank Muamalat, dan yang terakhir BCA Syariah. Berdasarkan perhitungan 

predikat, Bank Syariah Indonesia dan Bank Muamalat mendapatkan predikat 

cukup baik, sedangkan BCA Syariah mendapatkan predikat cukup 

memuaskan. 

2. Metode Sharia Maqashid Index terdiri atas tiga (3) tujuan, yakni Tahdzhibul 

Fardh, Iqamah Al’Adl, dan Jabl Al Maslahah. Hasil penilaian menunjukkan 

yang mendapat peringkat tertinggi adalah BCA Syariah, diikuti dengan Bank 

Syariah Indonesia, lalu Bank Muamalat. 

3. Metode Sharia Conformity and Profitability terdiri atas dua (2) aspek, yakni 

Sharia Conformity yang terdiri atas PSR, IIv, IIr, dan Profitability yang 

terdiri atas ROA, ROE, NPM. Berdasarkan hasil penilaian, peringkat 

tertinggi didapatkan oleh Bank Syariah Indonesia, lalu BCA Syariah, dan 

terakhir Bank Muamalat. Kendati demikian, hasil penilaian menunjukkan 

bahwa ketiga BUS masuk ke dalam klasifikasi kudran URQ, hal ini 

menunjukkan tingkat kesesuaian syariah dan profitabilitas BUS sudah tinggi. 

5.2.Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran yang diharapkan 

dapat dijadikan pertimbangan, yaitu: 

1. Bagi Pihak Bank 

a. Tingkat ZPR/PI yang rendah menunjukkan bahwa penyaluran dana 

zakat oleh bank masih dinilai kurang, diharapkan bank syariah dapat 

meningkatkan penyaluran dananya pada sektor zakat. Bank syariah 
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sebagai lembaga keuangan syariah memiliki kewajiban untuk 

mengeluarkan dan mengelola dana zakat. Penyaluran dana zakat juga 

dapat mendorong perubahan struktur pendanaan dan segmen 

pembiayaan karena biayanya yang bersifat non-komersial. Hal ini dapat 

berdampak pada peningkatan integrasi fungsi sosial dalam kegiatan 

usaha bank syariah.  

b. Masih tingginya tingkat kesenjangan antara remunerasi jajaran eksekutif 

dengan kesejahteraan karyawan. Saran yang dapat diberikan adalah agar 

perusahaan dapat lebih mendorong karyawan dalam meningkatkan 

value-nya melalui studi lanjut, pelatihan, dan pengembangan, sehingga 

karyawan lebih sejahtera. Semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin 

tinggi pula pendapatan. Maka, kesejahteraan karyawan pun dapat 

meningkat. 

2. Bagi Peneliti selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan objek yang lebih luas lagi, 

yakni dengan menambah jumlah BUS, baik BUS di Indonesia maupun BUS 

di negara lain sebagai pembanding, ataupun melakukan kinerja dengan objek 

UUS dan BPRS, sehingga penelitian dapat dinilai dengan lebih reliable.  
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Perhitungan Islamicity Performance Index 

Profit Sharing Ratio 
Muamalat BSI BCAS 

2022 2021 2022 2021 2022 2021 

Mudharabah 557.043.893 517.034.516 1.592.314 1.001.957 503.043.233.023 560.183.295.251 

Musyarakah 10.416.113.948 8.831.663.553 53.903.123 66.450.946 4.838.288.397.144 3.766.949.476.611 

Total Financing 11.806.406.458 10.020.863.130 55.495.437 67.452.903 5.371.868.936.314 4.344.239.831.037 

Profit Sharing Ratio 92,94% 93,29% 100% 100% 99,43% 99,61% 
       

Zakat Performance Ratio 
Muamalat BSI BCAS 

2022 2021 2022 2021 2022 2021 

Zakah Paid 7.345.469 8.189.858 170.771 127.611 70.074.287 82.399.023 

Net Assets 50.798.913.770 47.344.528.223 232.071.647 203.402.605 7.518.898.309.483 7.812.096.875.806 

Zakat Performance Ratio 0,0145% 0,0173% 0,0736% 0,0627% 0,0009% 0,0011% 
 

      

Average Distribution among Stakeholder 
Muamalat BSI BCAS 

2022 2021 2022 2021 2022 2021 

Average Distribution among Stakeholder       

qard 211.271.501 161.083.556 8.867.013 9.081.400 30.537.306.147 17.107.059.175 

donation 1.601.212 637.176 108.831 59.529 503.096.464 506.540.339 

employee expense 651.047.226 671.631.212 3.701.231 3.420.083 141.398.419.201 128.035.593.218 

directors  131.385.579 124.640.556 116.106 63.783 28.329.561.510 27.002.503.521 

Total Revenue 1.764.404.579 2.139.790.340 19.622.865 17.808.432 749.747.152.877 665.484.597.196 

Zakat 223.176 250.494 141.405 101.684 - - 

Tax 25.419.809 3.586.689 1.254.621 932.319 28.626.761.055 20.084.801.676 

Average Distribution among Stakeholder 57,24% 47,20% 70% 75% 27,84% 26,75% 
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Directors-Employees Welfare Ratio 
Muamalat BSI BCAS 

2022 2021 2022 2021 2022 2021 

Average Directors' Remuneration       

total remuneration 131.385.579 124.640.556 116.106 63.783 28.329.561.510 27.002.503.521 

jumlah manajemen 130 128 24 24 11 10 

Average Employee's Welfare       

total welfare 635.187.554 683.218.645 4.948.942 4.491.775 141.398.419.201 128.035.593.218 

jumlah karyawan 2.480 2.700 17.636 17.462 662 615 

Directors-Employees Welfare Ratio 20,68% 18,24% 2,35% 1,42% 20,04% 21,09% 
 

      

Islamic Investment 
Muamalat BSI BCAS 

2022 2021 2022 2021 2022 2021 

Islamic Investment 27.855.377.312 26.925.985.511 57.851.905 67.597.145 4.094.396.133.809 3.091.036.151.955 

investasi surat berharga 27.855.377.312 26.925.985.511 57.851.905 67.597.145 4.094.396.133.809 3.091.036.151.955 

NonIslamic Investment 563.690.951 401.179.705 4.832.469 3.248.136 14.343.641.115 13.913.416.374 

giro pd bank lain pihak ketiga 520.954.333 397.510.597 2.340.977 1.389.347 91.350.482 7.680.252 

penempatan pada bank lain 42.736.618 3.669.108 2.491.492 1.858.789 14.252.290.633 13.905.736.122 

Islamic Investment 98,02% 98,53% 92,29% 95,42% 99,65% 99,55% 

       

Islamic Income 
Muamalat BSI BCAS 

2022 2021 2022 2021 2022 2021 

Islamic Income 1.427.546.853 1.359.613.754 19.342.700 16.631.462 615.519.144.861 523.930.155.919 

hak bagi hasil milik bank 329.689.903 765.207.726 15.590.696 13.429.625 588.390.468.387 477.987.655.291 

pendapatan usaha lainnya 1.097.740.499 583.694.903 3.701.111 3.012.246 54.610.021.572 44.715.057.742 

pendapatan komprehensif lainnya 116.451 10.711.125 50.893 189.591 (27.481.345.098) 1.227.442.886 

NonIslamic Income 1.274.937 637.176 7.898 3.168 212.770.571 351.008.825 
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Islamic Income 99,91% 99,95% 99,96% 99,98% 99,97% 99,93% 

 

Perhitungan Sharia Maqashid Index 

Education Grant 
Muamalat BSI BCAS 

2022 2021 2022 2021 2022 2021 

Education 9.094.687 198.022 17.520 17.346 893.595.215 584.818.122 

Total Expense 11.820.414.525 12.895.779.146 84.805.748 71.601.568 3.643.638.285.392 2.333.959.946.639 

Education Grant 0,0769% 0,0015% 0,0207% 0,0242% 0,0245% 0,0251% 

       

Research  
Muamalat BSI BCAS 

2022 2021 2022 2021 2022 2021 

Research Expense - - 180.030 156.337 1.883.609.125 1.788.214.938 

Total Expense 11.820.414.525 12.895.779.146 84.805.748 71.601.568 3.643.638.285.392 2.333.959.946.639 

Research  0,0000% 0,0000% 0,2123% 0,2183% 0,0517% 0,0766% 

       

Training  
Muamalat BSI BCAS 

2022 2021 2022 2021 2022 2021 

Training Expense 31.759.378 34.160.932 97.200 82.646 8.100.000.000 4.700.000.000 

Total Expense 11.820.414.525 12.895.779.146 84.805.748 71.601.568 3.643.638.285.392 2.333.959.946.639 

Training 0,2687% 0,2649% 0,1146% 0,1154% 0,2223% 0,2014% 

       

Publicity  
Muamalat BSI BCAS 

2022 2021 2022 2021 2022 2021 

Publicity Expense 20.102.071 16.624.447 502.527 271.172 2.824.246.569 779.873.069 

Total Expense 11.820.414.525 12.895.779.146 84.805.748 71.601.568 3.643.638.285.392 2.333.959.946.639 

Publicity 0,1701% 0,1289% 0,5926% 0,3787% 0,0775% 0,0334% 
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Fair Return 
Muamalat BSI BCAS 

2022 2021 2022 2021 2022 2021 

Net Income 26.581.068 8.927.051 4.260.182 3.028.205 87.422.212.976 73.105.881.728 

Total Income 1.428.821.790 1.360.250.930 19.350.598 16.634.630 615.731.915.432 524.281.164.744 

Fair Return 1,86% 0,66% 22,02% 18,20% 14,20% 13,94% 
 

      

Functional Distribution 
Muamalat BSI BCAS 

2022 2021 2022 2021 2022 2021 

Mudharabah 557.043.893 517.034.516 1.592.314 1.001.957 503.043.233.023 560.183.295.251 

Musyarakah 10.416.113.948 8.831.663.553 53.903.123 66.450.946 4.838.288.397.144 3.766.949.476.611 

Total Financing 11.806.406.458 10.020.863.130 55.495.437 67.452.903 5.371.868.936.314 4.344.239.831.037 

Investment in Real Sectors 92,94% 93,29% 100,00% 100,00% 99,43% 99,61% 
 

      

Interest Free Product 
Muamalat BSI BCAS 

2022 2021 2022 2021 2022 2021 

Interest Free Investment 27.855.377.312 26.925.985.511 57.851.905 67.597.145 4.094.396.133.809 3.091.036.151.955 

Islamic Investment 27.855.377.312 26.925.985.511 57.851.905 67.597.145 4.094.396.133.809 3.091.036.151.955 

Total Investment 28.419.068.263 27.327.165.216 62.684.374 70.845.281 4.108.739.774.924 3.104.949.568.329 

Islamic Investment 27.855.377.312 26.925.985.511 57.851.905 67.597.145 4.094.396.133.809 3.091.036.151.955 

Non-Islamic Investment 563.690.951 401.179.705 4.832.469 3.248.136 14.343.641.115 13.913.416.374 

Interest Free Product 98,02% 98,53% 92,29% 95,42% 99,65% 99,55% 

       

Profit Ratios 
Muamalat BSI BCAS 

2022 2021 2022 2021 2022 2021 

Net Income 26.581.068 8.927.051 4.260.182 3.028.205 87.422.212.976 73.105.881.728 
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Total Assets 61.363.584.209 58.899.174.319 305.727.438 265.289.081 10.642.337.798.588 9.720.253.656.189 

Profit Ratios 0,04% 0,02% 1,39% 1,14% 0,82% 0,75% 

       

Personal Income 
Muamalat BSI BCAS 

2022 2021 2022 2021 2022 2021 

Zakah Paid 223.176 250.494 141.405 101.684 - - 

Net Income 26.581.068 8.927.051 4.260.182 3.028.205 87.422.212.976 73.105.881.728 

Profit Ratios 0,84% 2,81% 3,32% 3,36% 0,00% 0,00% 

       

Investment in Real Sectors 
Muamalat BSI BCAS 

2022 2021 2022 2021 2022 2021 

Investment in Real Sectors 10.973.157.841 9.348.698.069 55.495.437 67.452.903 5.341.331.630.167 4.327.132.771.862 

Mudharabah 557.043.893 517.034.516 1.592.314 1.001.957 503.043.233.023 560.183.295.251 

Musyarakah 10.416.113.948 8.831.663.553 53.903.123 66.450.946 4.838.288.397.144 3.766.949.476.611 

Total Aset 61.363.584.209 58.899.174.319 305.727.438 265.289.081 10.642.337.798.588 9.720.253.656.189 

Investment in Real Sectors 17,88% 15,87% 18,15% 25,43% 50,19% 44,52% 

 

Perhitungan Sharia Conformity and Profitability 

Islamic Investment 
Muamalat BSI BCAS 

2022 2021 2022 2021 2022 2021 

Islamic Investment 27.855.377.312 26.925.985.511 57.851.905 67.597.145 4.094.396.133.809 3.091.036.151.955 

investasi surat berharga 27.855.377.312 26.925.985.511 57.851.905 67.597.145 4.094.396.133.809 3.091.036.151.955 

NonIslamic Investment 563.690.951 401.179.705 4.832.469 3.248.136 14.343.641.115 13.913.416.374 

giro pd bank lain pihak ketiga 520.954.333 397.510.597 2.340.977 1.389.347 91.350.482 7.680.252 

penempatan pada bank lain 42.736.618 3.669.108 2.491.492 1.858.789 14.252.290.633 13.905.736.122 

Islamic Investment 98,02% 98,53% 92,29% 95,42% 99,65% 99,55% 
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Islamic Income 
Muamalat BSI BCAS 

2022 2021 2022 2021 2022 2021 

Islamic Income 1.427.546.853 1.359.613.754 19.342.700 16.631.462 615.519.144.861 523.930.155.919 

hak bagi hasil milik bank 329.689.903 765.207.726 15.590.696 13.429.625 588.390.468.387 477.987.655.291 

pendapatan usaha lainnya 1.097.740.499 583.694.903 3.701.111 3.012.246 54.610.021.572 44.715.057.742 

pendapatan komprehensif lainnya 116.451 10.711.125 50.893 189.591 -            27.481.345.098 1.227.442.886 

NonIslamic Income 1.274.937 637.176 7.898 3.168 212.770.571 351.008.825 

Islamic Income 99,91% 99,95% 99,96% 99,98% 99,97% 99,93% 

       

Profit Sharing Ratio 
Muamalat BSI BCAS 

2022 2021 2022 2021 2022 2021 

Mudharabah 557.043.893 517.034.516 1.592.314 1.001.957 503.043.233.023 560.183.295.251 

Musyarakah 10.416.113.948 8.831.663.553 53.903.123 66.450.946 4.838.288.397.144 3.766.949.476.611 

Total Financing 11.806.406.458 10.020.863.130 55.495.437 67.452.903 5.371.868.936.314 4.344.239.831.037 

Profit Sharing Ratio 92,94% 93,29% 100% 100% 99,43% 99,61% 
 

      
ROA 0,09% 0,02% 1,98% 1,61% 1,30% 1,10% 

ROE 0,53% 0,20% 16,84% 13,71% 4,10% 3,20% 
 

      

Profit Margin 
Muamalat BSI BCAS 

2022 2021 2022 2021 2022 2021 

Net Income 26.581.068 8.927.051 4.260.182 3.028.205 87.422.212.976 73.105.881.728 

Total Operating Revenue 1.764.404.579 2.139.790.340 19.622.865 17.808.432 749.747.152.877 665.484.597.196 

Profit Margin 1,51% 0,42% 21,71% 17,00% 11,66% 10,99% 

 


